
Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP UNIVERSITAS MANDIRI 
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 02, Juni  2025  

 

290 
 

PERKEMBANGAN RAKET TENNIS LAPANGAN DARI MASA KE MASA   

THE DEVELOPMENT OF TENNIS RACKETS FROM TIME TO TIME  

Rivan Saghita Pratama', Indra Ramadhan²,Zainab Elsfa Ananda (6101422108³)  

Universitas Negeri Semarang 

Alamat e-mail: 

¹rivan.saghita.pratama@mail.unnes.ac.id, 

²indraramadhan@mail.unnes.ac.id, 

³zainabelsfa@students.unnes.ac.id 

 

 

Abstrak 

Raket tenis lapangan telah mengalami perkembangan signifikan dari masa ke masa. Awalnya terbuat dari 

kayu, raket kemudian berevolusi menggunakan bahan seperti logam dan komposit modern yang lebih ringan 

dan kuat. Studi ini menggunakan metode literatur deskriptif untuk menelusuri perubahan bahan, desain, dan 

teknologi raket. Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan kebutuhan permainan 

yang semakin kompetitif. Inovasi raket turut mendukung peningkatan performa atlet dalam tenis lapangan. 

Kata kunci: raket tenis, perkembangan, teknologi, inovasi, tenis lapangan 

Abstract 

Tennis rackets have undergone significant development over time. Initially made of wood, they evolved into 

lighter and stronger materials like metal and composite. This study uses a descriptive literature approach to 

examine changes in materials, design, and technology. These advancements support athlete performance and 

reflect the growing competitiveness of the sport.. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan tenis lapangan sebagai salah satu cabang olahraga modern tidak terlepas dari 

kemajuan teknologi dan peningkatan kualitas pelatihan atlet. Salah satu aspek yang mengalami 

perubahan signifikan adalah raket tenis, yang awalnya terbuat dari kayu kini telah berevolusi 

menjadi raket berbahan ringan dan kuat seperti karbon dan grafit, yang mendukung kecepatan serta 

akurasi pukulan (Rustiani, 2023). Teknik-teknik dasar seperti forehand, backhand, servis, dan 

pukulan volley juga terus disempurnakan seiring meningkatnya pemahaman biomekanik dalam 

permainan (Suryadi, 2022; Maulana, 2022).  

Latihan-latihan khusus seperti rally 3 menit terbukti meningkatkan efektivitas forehand (Wahyuni, 

2023), sedangkan pendekatan seperti precision with tempo memberi pengaruh terhadap ketepatan 

groundstroke (Amalia, 2022). Tidak hanya terbatas pada aspek permainan, raket tenis juga 
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digunakan sebagai alat bantu latihan di cabang olahraga lain seperti bulu tangkis, menunjukkan 

keterkaitan antara alat, teknik, dan hasil performa atlet (Iskandar, 2022). 

Studi biomekanik turut menganalisis titik kontak antara bola dan raket pada pukulan forehand 

maupun backhand, yang sangat menentukan hasil pukulan (Simanjuntak, 2023). Selain itu, 

pemahaman menyeluruh tentang teknik dasar dan aturan permainan juga menjadi fondasi penting 

dalam pengembangan kualitas atlet sejak usia dini (Fauziah, 2023; Ramadhan, 2022). Dengan 

berbagai inovasi dan pendekatan ilmiah ini, penting untuk meninjau lebih jauh perkembangan raket 

tenis lapangan dari masa ke masa, baik dari sisi teknologi, teknik penggunaan, maupun dampaknya 

terhadap performa atlet. 

METODE 

Penelitian ini merupakan studi literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini 

digunakan untuk mengkaji dan menganalisis perkembangan raket tenis lapangan dari masa ke masa 

berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis(Dasar, 2024). Fokus utama penelitian 

ini adalah melihat perubahan bahan, bentuk, teknologi, serta pengaruh inovasi terhadap performa 

dan teknik permainan tenis lapangan. 

 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur sekunder, seperti jurnal 

nasional dan internasional, buku referensi, artikel ilmiah, laporan penelitian, dan publikasi daring 

terpercaya yang membahas topik terkait raket tenis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

pencarian artikel dan referensi menggunakan mesin pencari akademik seperti Google Scholar, 

Garuda Ristekbrin, dan SINTA, dengan kata kunci: “perkembangan raket tenis”, “evolusi raket 

tenis”, “tennis racket materials”, dan “teknologi olahraga tenis”. 

 

Literatur yang dipilih adalah yang relevan dengan topik, memiliki validitas sumber, serta 

diterbitkan dalam rentang waktu yang cukup luas, mulai dari referensi historis hingga sumber-

sumber terbaru (tahun 2010–2024). Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis), dengan cara mengelompokkan informasi berdasarkan periode 

perkembangan, jenis material, dan perubahan desain serta penggunaannya dalam olahraga tenis. 

 

Hasil dari proses analisis ini disusun secara naratif dan kronologis agar mampu memberikan 

gambaran yang utuh mengenai transformasi raket tenis lapangan dari era awal hingga masa kini. 

Penulisan dilakukan secara sistematis sesuai kaidah ilmiah untuk menghasilkan kajian yang 

informatif dan dapat menjadi acuan dalam bidang ilmu keolahragaan, khususnya olahraga tenis.  
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Persamaan dan rumus 

Penelitian ini adalah kajian literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini diterapkan 

guna meneliti dan menganalisis evolusi raket tenis lapangan dari waktu ke waktu berdasarkan 

informasi yang diambil dari berbagai sumber tertulis. Fokus utamanya dari penelitian ini adalah 

untuk mengamati perubahan bahan, bentuk, teknologi, serta dampak inovasi terhadap kinerja dan 

teknik bermain tenis lapangan. 

 

Data dalam studi ini didapat dari beragam literatur sekunder, termasuk jurnal nasional dan 

internasional, buku referensi, makalah ilmiah, laporan penelitian, dan publikasi daring yang dapat 

resmi dan membahas tentang raket tenis. Proses pengumpulan data  yang dilakukan dengan cara 

mencari artikel dan referensi melalui mesin pencari akademis di Google Scholar, Garuda 

Ristekbrin, dan SINTA, serta menggunakan kata kunci: “perkembangan raket tenis”, “evolusi raket 

tenis”, “bahan raket tenis”, dan “teknologi tenis” sesuai dengan judul. 

 

Literatur yang dipilih adalah yang sesuai dengan topik, memiliki keabsahan sumber, serta 

diterbitkan dalam rentang waktu yang cukup panjang, dari referensi sejarah hingga sumber-sumber 

terbaru (tahun 2010–2024). Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 

isi, dengan cara mengategorikan informasi berdasarkan periode perkembangan, jenis bahan, serta 

perubahan desain dan penggunaannya dalam olahraga tenis. 

 

Hasil dari analisis ini disusun secara naratif dan kronologis agar dapat memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai perubahan raket tenis lapangan dari zaman awal sampai saat ini. Penulisan 

dilakukan secara sistematis sesuai untuk standar ilmiah agar menghasilkan kajian yang informatif 

dan bisa dijadikan rujukan dalam bidang ilmu keolahragaan, khususnya dalam olahraga tenis. 

HASIL 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa raket tenis lapangan mengalami evolusi signifikan dari 

masa ke masa, baik dari segi bahan, desain, hingga pengaruhnya terhadap performa permainan. 

Raket tenis yang digunakan pada awal abad ke-20 umumnya terbuat dari kayu solid seperti ash dan 
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maple. Ciri khas raket kayu adalah kepala yang kecil, berat yang cukup tinggi (sekitar 400–450 

gram), serta pegangan yang kaku dan minim sistem peredam getaran. Pada masa itu, pemain harus 

memiliki teknik yang sangat stabil karena area pukul optimal (sweet spot) sangat kecil. 

Sebaliknya, raket modern saat ini telah menggunakan bahan komposit seperti aluminium, titanium, 

grafit, dan serat karbon. Raket ini memiliki bobot yang jauh lebih ringan (sekitar 280–320 gram), 

kepala yang lebih besar dan oval, serta dilengkapi teknologi peredam getaran dan sistem distribusi 

berat yang disesuaikan dengan gaya bermain atlet (misalnya head-heavy atau head-light). 

Perubahan ini memungkinkan kecepatan ayunan yang lebih tinggi serta kontrol dan akurasi pukulan 

yang lebih baik. 

Jika dibandingkan, raket kayu cenderung menghasilkan pukulan yang lebih lambat namun stabil, 

sementara raket modern mampu mendukung pukulan bertenaga tinggi dengan kecepatan bola yang 

lebih besar. Dalam konteks biomekanik, hal ini sesuai dengan rumus: 

> Momentum (p) = massa (m) × kecepatan (v) 

Energi kinetik (EK) = ½ × m × v² 

Meski raket modern lebih ringan, nilai kecepatan ayunan (v) meningkat secara signifikan, sehingga 

energi kinetik yang dihasilkan juga tinggi. Artinya, raket modern tetap mampu menghasilkan 

pukulan kuat meskipun dengan bobot yang lebih ringan, asalkan kecepatan ayunan tinggi tercapai. 

Perbandingan ini menegaskan bahwa perkembangan raket tidak hanya berfokus pada bahan dan 

desain, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan permainan modern yang lebih dinamis dan 

efisien. Raket modern mendukung peningkatan performa atlet dengan meminimalkan cedera dan 

memaksimalkan kekuatan serta akurasi pukulan. 

PEMBAHASAN 

Hasil kajian menunjukkan bahwa raket tenis lapangan mengalami perubahan signifikan dari 

segi bahan, desain, dan fungsi. Temuan ini memperkuat teori perkembangan peralatan olahraga 

modern yang menyatakan bahwa inovasi teknologi dapat secara langsung memengaruhi performa 

atlet (Rustiani, 2023). Pada masa awal, raket terbuat dari kayu yang memiliki bobot berat dan area 

sweet spot yang kecil, sehingga menuntut kontrol dan teknik yang stabil. Temuan ini sesuai dengan 

pandangan Maulana (2022) yang menyatakan bahwa raket kayu sangat bergantung pada presisi 

teknik dasar pemain. 
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Berbeda dengan era modern, raket kini terbuat dari bahan komposit seperti karbon dan 

grafit. Material ini terbukti lebih ringan dan kuat, memungkinkan pemain menghasilkan ayunan 

lebih cepat dan pukulan yang lebih bertenaga. Temuan ini mendukung penelitian Amalia (2022) 

mengenai pengaruh bahan raket terhadap kecepatan pukulan dalam groundstroke. Selain itu, 

perkembangan teknologi raket juga menciptakan fitur-fitur ergonomis yang membantu mencegah 

cedera dan meningkatkan kenyamanan saat bermain. Studi Simanjuntak (2023) mengenai titik 

kontak bola dan raket turut menguatkan bahwa material dan desain raket memengaruhi hasil 

pukulan secara biomekanik. 

Adapun temuan menarik dari penelitian ini adalah bahwa perubahan desain raket tidak 

hanya berpengaruh pada permainan profesional, tetapi juga berperan besar dalam pembinaan atlet 

usia dini. Raket modern mempermudah anak-anak mempelajari teknik dasar dengan lebih cepat 

karena bobot dan bentuknya yang lebih sesuai dengan kebutuhan usia. Ini mengoreksi anggapan 

lama bahwa raket hanya bersifat netral terhadap pembelajaran teknik dasar, seperti disebut dalam 

beberapa studi awal tahun 2000-an. 

Dampak dari penelitian ini cukup luas, terutama bagi pelatih dan produsen peralatan 

olahraga. Pengetahuan mengenai sejarah dan perkembangan raket tenis dapat menjadi acuan dalam 

memilih alat latihan yang tepat berdasarkan usia, kemampuan, dan tujuan latihan atlet. Di sisi lain, 

hasil ini juga dapat mendorong inovasi lebih lanjut dalam desain raket yang tidak hanya 

mengutamakan performa, tetapi juga aspek keamanan dan kenyamanan jangka panjang. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada pendekatan yang digunakan, yaitu hanya 

berupa kajian pustaka tanpa pengujian langsung terhadap performa raket lama dan modern secara 

empiris. Selain itu, ketersediaan data sejarah raket di Indonesia masih terbatas, sehingga beberapa 

informasi lebih banyak bersumber dari studi luar negeri..  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa perkembangan raket 

tenis lapangan dari masa ke masa menunjukkan perubahan yang signifikan, baik dari segi bahan, 

desain, maupun fungsi. Transformasi dari raket berbahan kayu ke material modern seperti karbon 

dan grafit telah memberikan dampak besar terhadap performa atlet, terutama dalam hal kecepatan, 

ketepatan, serta kenyamanan bermain. 

Perubahan ini juga memperkuat pemahaman bahwa teknologi berperan penting dalam 

mendorong kemajuan olahraga, khususnya dalam optimalisasi alat bantu permainan. Selain itu, 
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penyesuaian bentuk dan bobot raket masa kini memudahkan proses pembelajaran teknik dasar, 

terutama bagi atlet pemula atau usia dini, yang sebelumnya mengalami kendala dengan raket 

konvensional yang berat. 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa raket tidak sekadar alat permainan, melainkan bagian 

dari sistem pengembangan prestasi atlet yang terus beradaptasi dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, pemahaman akan sejarah dan evolusi raket tenis 

menjadi penting, tidak hanya bagi pemain dan pelatih, tetapi juga bagi industri olahraga dan peneliti 

yang ingin mendorong inovasi lebih lanjut dalam bidang keolahragaan. 
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